BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem lambang. Sistem lambang bahasa berdasar pada
hubungan antara pembicara atau penulis sebagai pemberi pengaruh dan
pendengar atau pembaca sebagai penerima. Bahasa merupakan sarana interaksi
dan pengalihan pikiran antara pemberi pengaruh dan penerima. Lahirnya lambang
bunyi bahasa ini adalah untuk memenuhi makna yang spesifik, yang dimaksud
oleh pembicara dan dipahami oleh penerima (pendengar). Sebagaimana yang
dikemukakan Richard bahwa lambang bahasa memiliki unsur bentuk dan makna.
Unsur bentuk dari lambang bahasa itu berupa ucapan dalam bahasa lisan dan
tulisan dalam bahasa tulis, sedangkan makna adalah sesuatu yang ada dalam
bentuk itu.'

Bahasa Arab memiliki keistimewaan dibanding bahasa-bahasa lainnya,
bukan saja Bahasa Arab memiliki nilai sastra bermutu tinggi bagi mereka yang
mengetahui dan mendalami, akan tetapi karena Bahasa Arab ditakdirkan sebagai
bahasa al-Qur'an, mengkomunikasikan kalam Allah yang mengandung us/ub
bahasa mengagumkan dan tidak seorangpun manusia mampu menandinginya.
Bahasa Arab ditakdirkan sebagai Bahasa agama, sehingga tidak heran al-

Syafi’iy, salah seorang imam madzhab (w. 820) menetapkan hukum wajib bagi

' Hasan Alwi dan Dendi Sugono, Telaah Bahasa dan Sastra, (Jakarta: Pusan Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1999), 96.



setiap orang Islam untuk mempelajari bahasa Arab, sehingga dengannya dapat
dilafalkan dua kalimat syahadat, bacaan-bacaan shalat yang wajib dan membaca
al-Qur’an.’

Pada saat bahasa dan sastra Arab berada dalam puncak kegemilangannya
pada empat belas abad yang lalu, al-Qur'an diturunkan. Pada masa itu banyak ahli
bahasa dan sastra seperti Walid bin Mughirah, yang meragukan kebenaran al-
Qur’an sehingga mereka merasa mampu untuk menandinginya. Kemudian dalam
beberapa tempat di dalam al-Qur’an seperti surat al-Bagarah ayat 23, Hud ayat
13, dan al-Isra’ ayat 88, Allah menantang mercka untuk membuat semisal al-
Quran dengan berbagai upaya dan usaha yang mereka miliki, dan inilah salah
satu unsur kemukjizatan al-Qur’an.’

Kemukjizatan al-Qur’an telah terbukti sejak awal turunnya dengan tidak
ada seorangpun dari orang Arab maupun non Arab yang mampu menandinginya,
padahal mereka memiliki tingkat fashahah dan balaghah yang sangat tinggi. Hal
ini diakui oleh salah seorang satrawan yang terkenal hebat dan masyhur pada
masa itu, yaitu Abu al-Walid bin al-Mughirah, setelah ia mendengar firman Allah
surat al-Muddasir ayat 24 yang dibacakan oleh Rasulullah dihadapannya, ia
berkata: "Aku belum pernah mendengar kata-kata yang seindah ini, ini (al-
Qur’an) bukanlah sya'ir, bukan sihir, dan bukan pula kata-kata ahli tenung.

Sesungguhnya al-Qur'an ini ibarat pohon yang daunnya rindang, akarya terhujam

? Wahbah bin Mustafa Al-Zuhaili, a/-Tafsir al-Munir i al-'Aqidah wa al-Shari'ah wa al-Manha,
Vol. 1 (Damaskus: Dar al-Fikr al-Ma'asir, 1418 H.), 36.
3> Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith £ Ulim al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 267.



ke dalam tanah, susunan kata-katanya manis, indah dan enak didengar. Ini
bukanlah kata-kata manusia, tidak ada yang dapat menandinginya.*

Para ulama berbeda pandangan mengenai aspek kemukjizatan al-Qur’an.
Ada yang berpendapat kemukjizatan al-Qur’an terdapat pada susunan katanya,
tentang pemberitaan masalah yang ghaib (hal-hal yang bersifat masa mendatang
atau kejadian masa lalu) serta isinya banyak mengandung pengetahuan yang luas.
Sebagian ulama menyatakan 7’jaz al-Qur’an terdapat pada /afaz-/afaz, sistem dan
susunannya yang indah, kandungan maknanya yang jelas, redaksi dan gaya
bahasa al-Qur’an sangat tinggi, dan tidak ada yang sanggup menandinginya.’

Aspek /afaz, gaya bahasa, dan sistem struktur tersebut berada dalam satu
cakupan, yaitu cakupan ilmu Balaghah yang menjadi aspek keistimewaan al-
Qur'an. Namun kemukjizatan al-Qur’an bukan hanya pada kejelasan dan
kesastraannya saja, tetapi juga masih banyak aspek lain yang dapat menimbulkan
kemukjizatan al-Qur'an. Manna’ al-Qattan menyebutkan bahwa ada tiga aspek
penting kemukjizatan al-Qur'an, yaitu; 1) /jaz al-Qur'an dari aspek kebahasaan
(al-ijaz al-Lughawy); 2) [jaz al-Qur'an dari aspek keilmuan (al-i’jaz al-ilmy);
dan 3) I%az al-Qur'an dari aspek penerapan hukum (a/-ijaz al-tashri’iy).°

al-Ijaz al-lughawy dalam al-Qur’an dapat diteliti dengan berbagai
pendekatan, dapat ditinjau dari aspek sintaksis (i/lmu al-nahwi), morfologis (ilmu
al-sarf), ataupun dari segi kasusastraannya (balaghah). Fokus kajian dalam

penelitian ini adalah kesastraan al-Qur’an dari tinjauan gaya bahasa st/ ’arah.

4 Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan Fi Ulum al-Qur'an, Vol. 2 (Kairo:
Maktabah Dar al-Turath, tth), 110.

> Ibid., 97
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Balaghah merupakan suatu disiplin ilmu yang berlandaskan pada kehalusan
jiwa dan ketajaman menangkap keindahan dan kejelasan perbedaan yang samar
di antara macam-macam us/ub (gaya bahasa). Balaghah adalah ilmu yang
mengolah makna yang tinggi dan jelas, dengan ungkapan yang benar dan fashih
yang memberi kesan yang mendalam di dalam jiwa dan sesuai dengan situasi dan
kondisi orang-orang yang diajak bicara.’

Balaghah merupakan kemampuan dalam mengekspresikan apa yang ada di
dalam jiwa, dengan ungkapan yang benar, jelas serta memberi kesan yang
mendalam baik dari segi keindahan lafadz maupun maknanya sesuai dengan
situasi dan kondisi. Menurut al-Bagqillaniy, kebalaghahan al-Qur’an adalah
keindahan mnazam (susunan dan pemilihan diksi yang tepat), dan kekuatan
maknanya yang tidak dapat ditandingi oleh siapapun.®

Dalam perkembangannya, ilmu Balaghah dikategorikan ke dalam tiga
bagian, yaitu; ilmu al-ma’ani, ilmu al-bayan, dan ilmu al-badi’. llmu al-Ma'ani
adalah ilmu yang membahas tentang kesesuaian ujaran atau ungkapan dengan
situasi dan kondisi lawan bicara (komunikan). //mu al-Bayan merupakan seni
pengungkapan makna dengan berbagai gaya ekspresi yang indah. //mu al-badi’
membahas tentang keindahan ungkapan bahasa setelah diekspresikan dengan
gaya bahasa yang indah dan disesuaikan dengan konteks wacana.’

Dari tiga bidang yang terdapat dalam ilmu Balaghah, pembahasan yang

mendapatkan perhatian lebih dari para ahli sastra dan keindahan bahasa adalah

7 Ali al-Jarimi Musthafa Amin, a/-Balaghah al-Wadihah, (London: Dar al-Ma’arif, tth), 8.

¥ Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, (Yogyakarta: Karya Media, 2013), 41.
’ M. Sholehuddin Shofwan, Mabadi al-Balaghah Pengantar Memahami Jauharul Maknun, Vol. 1
(Jombang: Darul Hikmah, 2007), 47.



Ilimu al-Bayan. llmu Balaghah selain mengkaji bagaimana cara mengungkapkan
makna atau arti dengan menggunakan susunan kalimat yang indah dan pilihan
kata yang tepat dengan berbagai gaya bahasa yang berbeda-beda, sehingga
ungkapan tersebut mempunyai keindahan bahasa dan memberi pengaruh pada
lawan bicara atau pendengamya, juga mengkaji bagaimana seni menggambarkan
suatu ungkapan bahasa dengan berbagai bentuk gambaran imajinatif dalam
mengekpresikan suatu makna.

Gambaran imajinatif dalam Balaghah dapat diproyeksikan ke dalam
bentuk tashbih (simile), majaz mufrad (fiquratif), majaz isti’arah (metafora) dan
kinayah (metonimia). Masing-masing gambaran imajinatif tersebut memiliki
uslub tersendiri, tidak terkecuali gaya bahasa isti’arah (metafora). Dalam
klasifikasinya, isti’arah termasuk dalam pembagian majaz al-lughawi'’, yang
memiliki ta’allug (hubungan) berupa keserupaan (zashbih). Sedangkan Gorys
Keraf, menyebutnya dengan istilah metafora, yaitu semacam analogi yang
membandingkan dua hal secara langsung tetapi dengan bentuk yang singkat.**

Penelitian dalam tesis ini difokuskan pada kajian kitab Tafsir al-Munir fi
al-Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili. Wahbah

Mustafa al-Zuhaili merupakan seorang ulama dan akademisi yang lahir di Syiria

10 Majaz al-lughawi adalah kata yang digunakan bukan pada makna sesungguhnya karena ada
hubungan disertai garinah yang mencegah peletakkan makna yang sesungguhnya. Q arinah adalah
kata yang mencegah peletakkan makna asli. Seperti kata zu/umat dan nur, yang semula memiliki

makna asli kegelapan dan cahaya diartikan kesesatan dan petunjuk ( oV Ju2). Lihat Ali al-

Jarimi Musthafa Amin, al-Balaghah al-Wadhihah, 76.

" Gorys keraf, Diksi dan Gaya Bahasa Komposisi Lanjutan I, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2007), 139.



dan dikenal sebagai sosok yang produktif dalam menghasilkan karya tulis.
Wahbah al-Zuhaili menulis banyak artikel, makalah dan buku buku lintas disiplin
keilmuan semisal hukum Islam, Figh, Tafsir, dan Usul. 2

Sosok al-Zuhaili dikenal secara luas dalam dunia Islam berkat gagasannya
yang tertuang dalam berbagai karya tulis yang ia susun. Pemikirannya dianggap
sebagai representasi intelektual Islam kontemporer. Ia dikenal sebagai ulama
yang menjembatani kelompok klasik dan modern. Artinya, secara konsisten al-
Zuhaili masih menggunakan metode dan pendekatan tokoh-tokoh klasik dalam
memecahkan permasalahan kontemporer saat ini.

Kitab 7afsir al-Munir karya al-Zuhaili merupakan kitab tafsir yang
bercorak figh atau hukum Islam, namun salah satu yang menarik dari kitab
karangan al-Zuhaili ini adalah karakteristik penulisannya yang menyajikan
pembahasan khusus mengenai aspek Balaghah suatu ayat dalam sub judul
tersendiri. Kitab tafsir lain yang juga membahas tentang kebahasaan seperti a/-
Kashat karya al-Zamakhsary hanya memasukan kajian balaghah ke dalam sela-
sela penafsirannya, tidak dikhususkan dalam sub judul tersendiri seperti halnya
dalam 7afsir al Munir karya al-Zuhaili.

Salah satu contoh penafsiran ayat yang mengandung aspek metafora

dalam Tafsir al-Munir adalah QS. Al-Baqgarah ayat 16:
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'2 Badi al-Sayyid al-Lahlam dalam Biografi Wahbah al-Zuhaili yang ditulisnya dalam buku
berjudul, Wahbah al-Zuhaili al-‘Alim, al-Faqgih, al-Mufassir, menyebutkan 199 karya tulis
Wahbah al-Zuhaili selain jurnal. Lihat Badi’ al-Sayyid al-Lahlam, Wahbah al-Zuhaili al-‘Alim,
al-Faqrih, al-Mufassir, (Beirut: Dar al-Figr, 2004), 123.

1 QS. Ibrahim (14:1)



Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka
tidaklah beruntung pemiagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat
petunjuk.'*

Dalam ayat di atas ada kata “ishtarawu’” yang berarti membeli dan
lazimnya berlaku dalam aktivitas jual beli. Dalam ayat ini kata tersebut
merupakan 7sti'arah dari kata menukarkan petunjuk dengan kesesatan. Perbuatan
tersebut telah dianggap biasa oleh mereka, sebagaimana mereka melakukan
aktivitas jual beli setiap harinya."

Ditinjau dari perspektif tarf al-tashbih, isti’arah dalam ayat di atas
menurut al-Zuhaili termasuk ist7’arah tasrihiyyah, karena yang disebutkan hanya
mushabbah bih dan tidak menyebutkan mushabbah. Lafaz tersebut jika ditinjau
dari musta'ar-nya, maka termasuk isti’arah taba'iyyah, karena Jafaz yang
digunakan berupa kata kerja (77°/) yaitu kata ishtarau.”

Secara umum bahwa urgensi dari penyerupaan (zashbih)baik yang berupa
isti’arah (metafora) ataupun hagigah adalah untuk mendekatkan pemahaman
manusia atas apa yang ingin Allah sampaikan melalui fenomena-fenomena alam
yang sering terjadi di sekitarnya, juga sebagai indzar(peringatan) dan hujjah
sekaligus sebagai tarbiyah ilahiyah bagi manusia melalui sisi kejiwaan
(psikologis) manusia yang diwarnai oleh pigura-pigura kejahatan dan kebaikan,
dan diilustrasikan dengan berbagai tampilan kehidupan yang mempunyai

kemiripan baik dengan tampilan tanaman, air, api, hujan, hewan dan lain-lain.

' Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Arab Saudi: Fahd bin ‘Abd al-Aziz al-
Sa’ud, tth), 6.
'S al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Vol. 1, 86.

' bid.



Dari pemaparan satu contoh di atas, sangat layak jika al-Qur'an selalu
menarik untuk dikaji dan diteliti, terutama dari aspek keindahan kata dari us/ub
isti’arah, sehingga kajian tersebut akan menghasilkan sekian banyak interpretasi
yang menegaskan kemukjizatan al-Qur'an.

Penelitian kepustakaan ini dibatasi hanya pada surah Ali Imran, sebab
surah Ali Imran merupakan surah terpanjang kedua setelah surah al-Baqarah
namun mengandung 7sti’arah sebanyak 21 ayat, lebih banyak dari surah al-

Bagqarah yang hanya memuat 19 ist/’arah."”

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Bertitik tolak dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang

dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat berbagai macam pendapat ulama mengenai jenis gaya
bahasa metafora yang digunakan dalam al-Quran surat Ali Imran

2. Wahbah al-Zuhaili dalam Kitab Tafsir al-Munir fi al-Aqgidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj memiliki pandangan tersendiri terhadap jenis
gaya bahasa metafora yang terdapat dalam surat Ali 'Tmran.

3. Wahbah al-Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj memiliki penafsiran khusus terhadap ayat yang
mengandung gaya bahasa metafora dalam surat Ali’Imran.

4. Terdapat implikasi yang ditimbulkan oleh gaya bahasa metafora yang
terdapat pada surat Ali ‘Imran dalam Kitab Tafsir al-Munir fi al-

Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili.

17 al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Vol. 3, 149.



Dari empat masalah yang telah teridentifikasi, penulis hanya akan
membahas tiga masalah metafora yang berkaitan langsung dengan kitab 7afsir
al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili (poin 2, 3 dan 4), yang tertuang dalam sub
rumusan masalah, dan dibatasi pada surah Ali Imran.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan di
atas, maka masalah pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apa saja jenis gaya bahasa metafora yang terdapat dalam surat Ali 'Imran
menurut Wahbah al-Zuhaili dalam kitab TafSir al-Munir i al-Aqidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj?

2. Bagaimana aplikasi gaya bahasa metafora dalam penafsiran surat Ali ‘Imran
menurut Wahbah al-Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj?

3. Bagaimana implikasi yang ditimbulkan oleh gaya bahasa metafora yang
terdapat pada surat Ali ‘Imran dalam kitab 7afsir al-Munir i al-Aqidah wa
al-Syari’ah wa al-Manhaj?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang jenis gaya
bahasa metafora yang terdapat dalam surat Ali 'Imran menurut
wahbah al-Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-

Syari’ah wa al-Manhaj?
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2. Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai aplikasi

gaya bahasa metafora dalam penafsiran surat Ali ‘Imran menurut
Wahbah al-Zuhaili dalam kitab 7afsir al-Munir fi al-Aqgidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj?

Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang implikasi
yang ditimbulkan oleh gaya bahasa metafora yang terdapat pada surat
Ali ‘Imran dalam kitab Tafsir al-Munir fi al-Aqgidah wa al-Syari’ah wa

al-Manhaj?

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pengkaji

‘Ulum al-Qur’an, ilmu tafsir dan bagi seluruh umat muslim pada umumnya.

Secara terperinci manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain adalah:

1. Segi teoritis penelitian ini mempunyai kontribusi terhadap sumbangan

pemikiran pada masyarakat, khususnya masyarakat akademik, yang

memiliki minat memperdalam tentang gaya bahasa al-Qur'an dari

keindahan us/ub, khususnya kebalaghahan wus/ub isti’arah.

2. Segi praksis

a.

Ikut berpartisipasi dalam mengatasi kekurangan leteratur yang
membahas keindahan al-Qur’an dari aspek uslub isti’arah,
mempertimbangkan segala pesan makna al-Qur’an adalah sebagai

petunjuk bagi umat manusia.
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b. Sebagai data pelengkap dan pembanding bagi penelitian bahasa al-
Qur’an yang ada dalam lintasan sejarah tentang 77jaz al-Qur'an,
khususnya yang membicarakan tentang kebalaghahan us/ub isti’arah.

F. Penelitian Terdahulu

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini dipusatkan
pada balaghah al-Qur’an dari aspek (metafora) us/ub isti’arah dalam kitab TafSir
al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili, serta implikasi yang ditimbulkan dari us/ub
tersebut. Sekalipun telah ada yang menulis tentang wslub isti’arah, yang
membahas secara utuh dalam surat Ali Imran dan dikaitkan dengan penafsiran
dari Wahbah al-Zuhaili belum penulis temukan.

Berdasarkan pencarian yang telah penulis lakukan, ditemukan beberapa
literatur yang membahas tentang ayat-ayat al-Qur'an dengan pendekatan us/ub
isti’arah. Akan tetapi literatur tersebut hanya menguraikan permasalahan dalam
bab atau pasal-pasal tertentu saja, tidak menguraikan secara utuh berdasarkan
urutan ayat dalam surat, serta tidak dikaitkan dengan penafsiran seorang
mufassir tertentu. Literatur yang penulis temukan juga tidak menjelaskan
implikasi dari penggunaan gaya bahasa ist/’arah yang ada pada setiap ayat yang
dikaji.

Kitab Tafsir yang memuat pembahasan tentang isti’arah adalah al-
Kashshaf ‘an Haqaiqi Ghawami al-Tanzil karya al-Zamakhsary (1143)."* af-

Kashshaf merupakan kitab tafsir yang bercorak bahasa. Pembahasan balaghah

'8 Abu al-Qasim Mahmud bin Umar al-Zamakhshari, a/-Kasysyaf ‘an Haqaiqi Ghawami al-
Tanzil, (Riyad: Maktabah al-° Abikan, 1998)
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dalam kitab ini kurang sistematis, karena tidak dikelompokkan dalam sub-sub
tersendiri. Berbeda dengan pokok kajian penulis yakni kitab 7afsir al-munir
yang lebih sistematis penulisannya.

Literatur lain yang membahas tentang isti’arah adalah al-Isti’arah al-
Tamthiliyyah fi al-Qur’an al-Karim karya Safa Husni Abdul Muhsin (2011)."
Kitab karya Safa Husni ini berisikan jenis-jenis isti’arah, penjelasannya serta
contoh 7sti’arah dalam al-Qur’an, akan tetapi tidak dikaitkan dengan satu jenis
kitab tafsir tertentu. Penelitian lain yang juga hanya membahas us/ub isti’arah
dalam al-Qur’an akan tetapi tidak dikaitkan dengan salah satu kitab Tafsir adalah
l'jaz al-Qur’an ditinjau dari us/ub isti’arah (kajian Balaghah pada surat al-
Bagarah, Ali Imran, an-Nisa dan surat al-Maidah karya Deden Hidayat).”

Literatur di atas hanya membahas tentang wus/ub isti’arah secara singkat,
itupun hanya membahas isti’arah secara teoretis, walaupun mengutip beberapa
contoh Jjsti’arah dari ayat-ayat al-Qur'an, tetapi ayat-ayat tersebut tidak
dikaitkan dengan salah satu kitab Tafsir yang membahas tentang wus/ub isti’arah.
Oleh sebab itu, penelitian dari aspek nilai kebalaghahan al-Qur'an yang ditinjau
dari uslub isti’arah (metafora) dalam kitab TafSir al-Munir fi al-Aqidah wa al-

Syari’ah wa al-Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili masih terbuka untuk dilakukan.

' Safa Husni Abdul Muhsin al-Turki, “a/-Isti’arah al-Tamthiliyah £i al-Qur’an al-Karim” (Tesis-
-Jami’ah al-Najah al-Wataniyah, Palestina, 2011)

* Deden Hidayat, “7’jaz al-Qur’an Ditinjau dari Uslub Isti’arah: Kajian Balaghah pada Surat al-
Bagqarah, ali Imran, al-Nisa dan al-Maidah” (Tesis- - UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2008)
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G. Kerangka Teoretik
1. Balaghah

Balaghah secara etimologi berasal dari kata dasar Cb, yang memiliki

arti sama dengan kata /|%»3 yaitu “sampai atau ujung’. Secara terminologi

balaghah berarti sampainya maksud hati atau pikiran yang ingin
diungkapkan pembicara kepada lawan dialog, dengan menggunakan bahasa
yang benar, jelas, berpengaruh terhadap rasa atau pikiran audiens lewat
diksinya yang tepat, dan juga cocok dengan situasi dan kondisi audiens.*’
Dalam ungkapan lain balaghah adalah kesesuaian ungkapan atau
tulisan dengan situasi dan realitas dialog (mugtada al-hal)”? llmu ini
dibangun dengan logika dan alur pemikiran ilmiah dan berperan dalam ragam
karya sastra termasuk dalam struktur us/uzb™ bahasa al-Qur'an. Unsur yang
paling dominan adalah retorika, yaitu bagaimana agar ucapan dapat sesuai

dengan nalar lawar bicara.**

*! Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern, (Depok: Raja Grafindo Persada,
2009), cet. 2, 136.

> Muhammad bin Abdul Rahman al-Qazwiniy, a/-Idhah £i Ulum al-Balaghah, Vol. 1 (Bairut: Dar
al-Jail, 1949), 20.

3 Uslub secara etimologi berarti jalan, jalan di antara pepohonan dan atau cara mutakallim dalam
berbicara (menggunakan kalimat). Sedangkan us/ub menurut terminolog ilmu Balaghah adalah
cara berbicara yang diambil mutakallim dalam menyusun kalimatnya dan memilih /afaz-lafaz
.nya. Uslub dalam bahasa Indonesia disebut gaya bahasa, yaitu pemanfaatan atas kekayaan bahasa
oleh seseorang dalam bertutur atau menulis, baik kaitannya dengan tulisan sastra maupun tulisan
kebahasaan (linguistik). Demikian pula dapat didefinisikan sebagai cara yang khas dalam
menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulis atau lisan. Lihat, Muhammad ‘Abdul-‘Azim
al-Zarqany, Manahil al-‘Irfan i ‘Ulum al-Qur’an (Mesir: Dar al-lhya’, t.th.), 198. Tim
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (http://kbbi.web.id/).

** Ahmad bin Ibrahim bin Mustafa al-Hasyimiy, Jawahir al-Balaghah fT al-Ma’ani wa al-Bayan
wa al-Badi’, (Bairut: al-Maktabah al-‘Isriyyah, t.th), 41.
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Balaghah terbagi tiga kajian, yaitu; //mu al-ma'ani, ilmu al-bayan, dan
ilmu al-badi’. Ilmu al-ma‘ani adalah ilmu yang membahas tentang kesesuaian
ujaran atau ungkapan dengan situasi dan kondisi lawan bicara (komunikan).
Tujuan 7lmu al-ma’ani adalah menghindari kesalahan dalam pemaknaan yang
dikehendaki penutur ketika menyampaikan ujaran kepada lawan bicara
(mukhatab)”

Menurut al-Sakkaki, yang dikehendaki oleh pembaca model ma’ani
bukan pada struktur kalimatnya, akan tetapi terdapat pada makna yang
terkandung dalam sebuah ujaran. Hal terpenting dalam ma’ani adalah
pemahaman pendengar terhadap ujaran penutur dengan pemahaman yang
benar, bukan pada ujarannya. Objek kajian ilmu al-ma’ani meliputi kalam
khabar, kalam insha’, qasr, wasal, fasal, ijaz, itnab dan musawah.”’

Ilmu  al-bayan adalah kaidah-kaidah yang menjelaskan seni
menyampaikan makna dengan bermacam-macam metode (gaya bahasa) dan
bertujuan menjelaskan rasionalitas semantis dari makna tersebut. Objek
kajian ilmu al-bayan berkisar pada berbagai corak gaya bahasa yang
merupakan metode penyampaian makna, yang meliputi fashbih, majaz dan
kinayah*’

Ilmu al-badi’ adalah ilmu yang membahas tentang keindahan ungkapan
bahasa setelah diekspresikan dengan gaya bahasa yang tepat dan disesuaikan

dengan konteks wacana. Secara garis besar i/lmu al-badi’ memiliki dua obyek

% Ibid.
%% Ibid.
7 Ibid., 212.
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kajian, yaitu keindahan teks (muhassan al-lafziyyah) yang meliputi
pembahasan jinas, igtibas dan saja’, serta keindahan makna (mubhassin al-
ma’nawiyyah) yang meliputi pembahasan tauriyah, tibaq, mugabalah, husn
al-ta’lil, dan ta’kid al-madh bima yushbih al-dzamm.*®

2. Kajian Metafora

Kajian yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah tindakan
eksploratif dan analitis terhadap salah satu disiplin ilmu Balaghah, yakni
isti’arah. Kajian yang dilakukan mengarah dan terfokus pada salah satu kitab
Tafsir karangan wahbah al-Zuhaili, yakni kitab TafSir al-Munir fi al-Aqidah
wa al-Syari’ah wa al-Manhaj.

Kajian yang dimaksud sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah memeriksa, menyelidiki, memikirkan dan sebagainya.”” Penguraian
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan, penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya’’

Metafora (isti’arah) adalah gaya perbandingan yang bersifat tidak
langsung dan implisit.*’ Hubungan antara sesuatu yang dinyatakan pertama
dengan yang kedua hanya bersifat sugestif, tidak ada kata-kata petunjuk
perbandingan eksplisit. Menurut Abu Bakar al-Jurjaniy isti'arah adalah
tashbih (simile) yang dibuang salah satu bagiannya (farf), yaitu mushabbah

atau mushabbah bih-nya. Istiarah diartikan sebagai perbandingan tidak

2 M. Sholehuddin Shofwan, Mabadi al-Balaghah, 47.

» Tim Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (http://kbbi.web.id/).
* Tbid.

3! Gorys keraf, Diksi dan Gaya Bahasa Komposisi Lanjutan 1, 139.
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langsung, dalam arti tidak mempergunakan adat al-tashbih, seperti kata;
bagaikan, seperti, bak, bagai, dan sebagainya. Kata pertama dalam isti arah
langsung dihubungkan dengan kata kedua, dengan menganggap masuknya
mushabbah ke dalam jenis mushabbah bih, yang bertujuan untuk
menyampaikan makna mubalaghah didalamnya.*> Dalam kajian ini penulis
mengambil istilah metafora sebagai ganti dari istilah 7st7’arah dalam Bahasa
Arab.

H. Metode Penelitian

Dalam upaya mewujudkan penelitian yang baik, adanya seperangkat
metode ilmiah sebagai “pisau” analisis guna memahami, mendalami, serta
mengkritisi objek atau sasaran penilitian merupakan sebuah keniscayaan. Tujuan
dari metode penelitian ini adalah mengemukakan secara teknis tentang metode-
metode yang akan digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, diharapkan
hasil dari penelitian ini dapat tersusun secara sistematis, terstruktur dan akurat.”

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah bersifat kualitatif.
Sebagai suatu istilah penelitian, kualitatif digunakan oleh banyak peneliti
dengan menggunakan suatu pendekatan tertentu yang bertujuan memproduk
pengetahuan. Telah ada pengertian konvensional bahwa data kualitatif tidak

berupa angka-angka melainkan berupa data-data.’*

32 Abu Bakar Abdul Qahir al-Jurjaniy, Asrar al-Balaghah, (Mesir: Darul Madani, tth), 241.
33 Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 3.
3 Khoizin Afandi, Langkah Praktis Merancang Proposal, (Surabaya: Pustakamas, 2011), 87.
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Penelitian kualitatif dalam tesis ini lebih mengarah kepada kualitatif
deskriptif analisis. Penelitian yang lebih menekankan pada kekuatan analisis
sumber sumber dan data-data yang ada dengan mengandalkan teori-teori dan
konsep-konsep yang ada untuk diinterpretasikan dengan berdasarkan tulisan-
tulisan yang mengarah kepada pembahasan. Penelitian kualitatif deskriptif
secara khusus bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktual yang
dihadapi dan mengumpulkan data atau informasi untuk disusun, dijelaskan
dan dianalisis.”

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu
kebahasaan. Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam sub-bab
sebelumnya, bahwa balaghah merupakan salah satu ilmu yang membahas
tentang keindahan kata dan bahasa, maka penulis menggunakan pendekatan
ilmu kebahasaan guna menganalisa lebih dalam mengenai aplikasi dan
implikasi penggunaan majaz isti’arah dalam al-Qur’an.

2. Data dan Sumber Data

Data yang diperlukan meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dengan menelaah kitab Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili. Sedangkan literatur lain
yang berkaitan dengan ilmu balaghah dan kitab tafsir yang lain yang
pembahasannya mengarah kepada kajian bahasa dijadikan sebagai data

sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan

g, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2000) cet. 2, 8.
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data kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder adalah sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.*
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data tesis ini dilakukan melalui riset kepustakaan
(library research). Untuk mengetahui term isti’arah dengan derivasinya
dalam al-Qur’an beserta penafsirannya, penulis mempelajari bahan
kepustakaan dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang ada kaitannya
dengan tema penelitian dalam data primer maupun sekunder.”’
Metode Analisis Data

Metode yang digunakan adalah content analysis (analisis isi). Content
Analisis adalah metodologi yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk
menarik kesimpulan yang shoheh dari sebuah dokumen. Menurut Hostli
bahwa Content Analysis adalah teknik apapun yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan karekteristik pesan
dan dilakukan secara objektif dan sistematis.*® Sebagaimana Syarat content
analysis yang dikemukakan oleh Noeng Muhajir antara lain: obyektivitas,

pendekatan yang sistematik dan generalisasi.”

%% Ibid., 49. Lihat juga, Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009),

62.

37 Ibid.

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002)
Cet. Ke-16, 6.
** Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif, 68.
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Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam mengkaji, maka karya ilmiah ini ditulis dalam
lima bab yang masing-masing bab terdiri dari pasal-pasal yang terkait antara satu
dengan yang lainnya, dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, permasalahan, kajian pustaka dan penelitian terdahulu yang relevan,
tujuan penelitian, manfaat/signifikansi penelitian, definisi operasional,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua membahas kerangka teoretis mengenai definisi balaghah,
isti'arah, rukun isti‘arah, dan jenis-jenis 7sti‘arah.

Bab ketiga membahas tentang biografi Wahbah al-Zuhaili, meliputi
biografi singkat dan potret kehidupan awal, karya-karya, guru dan murid-
muridnya.

Bab keempat penafsiran ayat isti'arah yang terdapat dalam surah ali Imran
menurut Wahbah al-Zuhaili dalam 7afsir al-Munir, analisis jenis us/ub isti’arah,
serta implikasi yang ditimbulkan oleh gaya bahasa metafora dalam T7afsir al-
Munir.

Bab kelima adalah penutup, berisi kesimpulan yang ditarik dari
pembahasan dari sub-sub sebelumnya, dalam rangka menjawab masalah pokok
yang telah dirumuskan di bagian pendahuluan dan juga memuat saran-saran

konstruktif.



